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Abstract. The Quarter-Life Crisis is a developmental crisis that occurs in emerging adulthood.
The Quarter-Life Crisis occurs due to the influence of several factors, including personality,
sincerity and social support. The purpose of this study was to examine the role of
conscientiousness in the Quarter-Life crisis in emerging adulthood with social support as a
mediator. The participants of this study were individuals who were 286 people in the 18-25 year
age group. There are three measuring tools used, namely the Quarter-life Crisis Scale, Big-Five
Inventory (BFI), and The Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS).
Mediation analysis using PROCESS, showed that social support mediates the role of
conscientiousness in the Quarter-Life Crisis by 13% (-0.1286; p < 0.05). Thus, it can be concluded
that social support functions as a mediator on the role of conscientiousness in the Quarter-Life
Crisis.
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Abstrak. Krisis usia seperempat abad merupakan krisis perkembangan yang terjadi pada masa
emerging adulthood. Krisis usia seperempat abad terjadi karena pengaruh beberapa faktor, di
antaranya kepribadian kesungguhan dan dukungan sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah
menguji peran kepribadian kesungguhan terhadap krisis usia seperempat abad pada emerging
adulthood dengan dukungan sosial sebagai mediator. Partisipan penelitian ini adalah individu
yang berada pada kelompok usia 18-25 tahun sebanyak 286 orang. Terdapat tiga alat ukur yang
digunakan, yaitu Skala Quarter-life Crisis, Big-Five Inventory (BFI), dan The Multidimensional
Scale of Perceived Social Support (MSPSS). Analisis mediasi menggunakan PROCESS,
menunjukkan bahwa dukungan sosial memediasi peran kepribadian kesungguhan terhadap
krisis usia seperempat abad sebesar 13% (-0,1286; p < 0,05). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa dukungan sosial berfungsi sebagai mediator atas peran kepribadian
kesungguhan terhadap krisis usia seperempat abad.

Kata kunci: dukungan sosial; kepribadian; krisis; masa dewasa

Individu yang berada pada kelompok usia 18-25 tahun adalah individu yang sedang
mengalami masa transisi dari remaja menuju dewasa yang disebut sebagai masa emerging

adulthood (Arnett, 2000). Individu yang berada pada masa emerging adulthood ditugaskan
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untuk melakukan eksplorasi identitas pada tiga bidang utama, yaitu bidang percintaan,
pekerjaan, dan pendidikan (Atwood & Scholtz, 2008; Wood et al., 2018). Pada bidang
percintaan, individu lebih menitikberatkan pada kualitas hubungan yang dapat dilihat
dari rasa kasih sayang, keintiman, serta kepuasan, di mana hal-hal tersebut akan semakin
meningkat ketika komitmen mulai terbentuk (De Goede et al., 2011; Wider et al., 2018) dan
pernikahan menjadi salah satu bentuk komitmen pada bidang percintaan. Pada bidang
pekerjaan, individu di masa emerging adulthood sering berganti-ganti pekerjaan karena
memilih pekerjaan yang tidak hanya memberikan gaji layak, tetapi juga sesuai dengan
identitas dan pemenuhan pribadi (Arnett, 2007). Sementara eksplorasi identitas pada
bidang pendidikan di masa emerging adulthood terjadi sistem belajar yang lebih mandiri
dan proses akademik tidak hanya ditujukan untuk belajar, namun juga untuk persiapan
karier yang membuat sumber stres lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang tidak
melakukan eksplorasi bidang pendidikan (Launspach et al., 2016). Oleh karena itu, saat
individu memilih bidang pendidikan selanjutnya yang mereka pilih tidak hanya sekedar
mempertimbangkan favorit dan unggulan, tetapi juga disesuaikan dengan minat dan
kebutuhan di masa depan.

Proses eksplorasi identitas yang dilakukan pada masa emerging adulthood tidak
selalu berjalan lancar dan sesuai harapan, tetapi dapat menimbulkan gangguan dan
hambatan yang menyebabkan gejala kecemasan dan depresi semakin memburuk
(Reinherz et al., 2003). Di Indonesia, prevalensi depresi di tahun 2018 pada penduduk
yang berusia lebih dari 15 tahun meningkat menjadi 9,8%, setelah sebelumnya berjumlah
6% pada tahun 2013 (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Tentunya, hal
tersebut termasuk bagi individu berusia 18-25 tahun yang sedang berada di masa
emerging adulthood juga berpotensi mengalami depresi. Individu yang memiliki skor tinggi
pada pengukuran depresi ketika berada di masa emerging adulthood, dilaporkan memiliki
krisis perkembangan (Robinson et al., 2020). Artinya, individu yang mengalami depresi
tinggi, juga mengalami krisis perkembangan pada masa emerging adulthood.

Krisis perkembangan yang terjadi pada masa emerging adulthood disebut sebagai
krisis usia seperempat abad (quarter-life crisis). Krisis usia seperempat abad terjadi ketika
individu berubah statusnya dari pelajar menjadi pekerja, kalaupun sudah bekerja, gaji
yang didapatkan belum mampu memenuhi kebutuhan, menjalani kehidupan yang
tadinya terstruktur menjadi lebih fleksibel, mulai menyewa atau membeli rumah untuk
hidup mandiri (Chevalier & Lindley, 2009; Robinson et al., 2020; Rugg et al., 2004). Lebih
detailnya lagi, krisis ini terjadi ketika individu telah menyelesaikan masa sekolahnya,
baik itu SMA maupun Perguruan Tinggi. Setelah menyelesaikan pendidikan, individu
dihadapkan beberapa pilihan meliputi pendidikan, pekerjaan, dan percintaan yang
berkaitan dengan masa depan. Beberapa pilihan yang dihadapi membuat individu
merasa bingung dan takut terkait pilihan apa yang harusnya diambil. Kemudian, apabila
pilihan tersebut sudah diambil, muncul pertanyaan berikutnya apakah pilihan yang
diambil sudah benar atau belum.
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Terdapat faktor internal dan eksternal yang menjadi penyebab terjadinya krisis usia
seperempat abad. Faktor internal merupakan hal-hal yang menyebabkan krisis usia
seperempat abad yang berasal dari dalam diri individu, antara lain self-esteem (Olenik-
Shemesh et al., 2018), coping (Mikula et al., 2018), religiusitas (Habibie et al., 2019), resiliensi
(Balzarie & Nawangsih, 2019), dan kepribadian (Baumert et al., 2017). Sementara faktor
eksternal adalah hal-hal yang menjadi penyebab terjadinya krisis yang berasal dari luar
diri individu, seperti masa transisi (Arnett, 2000), dukungan sosial (Praharso et al., 2017),
kondisi karier (Haase et al., 2012), dan parenting (Kins et al., 2009).

Penelitian ini lebih memfokuskan pada faktor internal, yaitu kepribadian,
khususnya kepribadian kesungguhan. Kurniasari (2017) menemukan bahwa kepribadian
merupakan faktor predisposisi individu dalam menghadapi krisis. Artinya, kepribadian
akan membuat individu cenderung memberikan respon atau reaksi yang berbeda ketika
menghadapi krisis. Kepribadian merupakan pola karakteristik perilaku seseorang dalam
pengertian yang luas, meliputi pikiran, perasaan, dan motivasi (Baumert et al., 2017).
Individu dengan kepribadian kesungguhan (conscientiousness) akan memberikan reaksi
yang berbeda dengan individu yang memiliki kepribadian pencemas (neuroticism).
Individu dengan kepribadian pencemas berkorelasi negatif terhadap kemampuan
menghadapi hal tidak menyenangkan bahkan merugikan karena kurang toleransi
terhadap kekecewaan dan konflik bahkan mudah gugup ketika menghadapi masalah
yang menurut kebanyakan orang sepele (Oshio et al., 2018; Ramdhani, 2012). Sementara
kepribadian kesungguhan ketika menghadapi permasalahan cenderung memiliki
kemampuan lebih baik dalam menghadapi hal-hal tidak menyenangkan bahkan
merugikan karena memiliki perencanaan yang rapi, melakukan segala sesuatunya secara
terencana, sabar, rajin, gigih, dan memiliki pendirian yang teguh (Ercan, 2017).
Kepribadian kesungguhan juga ditemukan sangat berkaitan dengan ketekunan yang
menjadi kekuatan individu dalam mengejar suatu tujuan dan menghadapi kesulitan
maupun keputusasaan (Udayar et al, 2019). Kepribadian kesungguhan akan terus
berusaha dan tidak menyerah bahkan ketika menghadapi kesulitan serta keputusasaan
karena memiliki ketekunan yang membuatnya tidak akan berhenti sampai tujuannya
tercapai.

Kepribadian kesungguhan menurut John dan Srivastava (1999) memiliki enam
aspek, yaitu competence, order, dutifulness, achievement, self-discipline, dan deliberation.
Aspek-aspek tersebut yang selama ini membantu individu dalam menghadapi tantangan
dan permasalahan, termasuk membantu individu agar tidak memiliki krisis usia
seperempat abad yang tinggi. Melalui aspek dutifulness, individu dengan kepribadian
kesungguhan tidak akan pernah membiarkan orang lain untuk mengambil keputusan
penting dalam hidupnya (Furnham, 2018), karena individu merasa kehidupannya adalah
tanggung jawabnya dan mengetahui apa yang harus dieksplorasi ketika berada di masa
emerging adulthood adalah salah satu bentuk tanggung jawab terhadap kehidupannya.
Aspek dutifulness juga berkaitan dengan kepribadian kesungguhan yang memiliki
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kemungkinan kecil untuk mengingkari janji dan melewatkan janji (Jackson et al., 2010).
Hal tersebut membantu individu dengan kepribadian kesungguhan dalam menstabilkan
perkawinan (Solomon & Jackson, 2014), sebagai salah satu bentuk tanggung jawab dan
perjanjian besar yang terjadi dalam kehidupan seseorang.

Aspek lain yang juga membantu individu agar tidak memiliki krisis yang tinggi
adalah aspek deliberation yang membuat individu dengan kepribadian kesungguhan
memutuskan segala sesuatunya berdasarkan pengetahuan dan perencanaan yang detail
dan jelas terkait tujuan apa yang ingin dicapai sebelum pada akhimya memutuskan
sesuatu (Pachur & Spaar, 2015). Individu dengan kepribadian kesungguhan akan
bertanya terlebih dahulu kepada orang di sekitarnya dan mencari informasi sebanyak
mungkin sebelum memutuskan untuk melanjutkan pendidikan, melamar pekerjaan, atau
bahkan memutuskan menikah yang membuat individu memiliki kecenderungan yang
rendah untuk mengalami krisis. Menurut temuan Bayram dan Aydemir (2017),
kepribadian kesungguhan berkorelasi positif terhadap gaya keputusan rasional, artinya
individu dengan kepribadian kesungguhan akan memutuskan segala sesuatunya
berdasarkan informasi yang komprehensif, membuat daftar pilihan, dan catatan evaluasi
yang logis terkait daftar pilihan yang telah dibuat.

Aspek achievement juga dapat membantu individu agar tidak memiliki krisis yang
tinggi karena individu dengan kepribadian kesungguhan digambarkan sebagai sosok
pekerja keras, berambisi, percaya diri, banyak akal, dan gigih ketika dihadapkan dengan
tantangan (Roberts et al., 2005, 2012). Individu dengan aspek achievement yang tinggi akan
cenderung rajin dan mengerjakan sesuatu secara efisien, tidak menunda apalagi
menghindari pekerjaan, serta cenderung tidak menyerah ketika menghadapi tantangan
(Jackson & Roberts, 2015). Hal-hal tersebut yang menjadikan kepribadian kesungguhan
berkorelasi dengan keberhasilan pekerjaan dan prestasi akademik (Dudley et al., 2006;
Noftle & Robins, 2007).

Penelitian ini juga melakukan kajian terhadap salah satu faktor eksternal yang
menyebabkan terjadinya krisis usia seperempat, yaitu dukungan sosial. Dukungan sosial
dibutuhkan oleh individu untuk membantu menghadapi hal-hal tidak menyenangkan,
termasuk krisis. Dukungan sosial yang mampu meningkatkan dinamika psikologis dan
kontribusi secara afektif, fisik, dan kognitif yang diperoleh dari keluarga, teman, tetangga,
dan institusi (Gulacti, 2010). Dukungan sosial dapat dibedakan menjadi dua jenis utama,
yaitu received social support dan perceived social support (Vangelisti, 2009). Dukungan sosial
yang berfokus pada kuantitas dan kualitas dari dukungan yang diberikan disebut received
social support, sementara perceived social support adalah dukungan sosial yang mengacu
pada ketersediaan dan kecukupan koneksi sosial yang dirasakan (Eagle et al., 2018). Pada
penelitian ini, variabel dukungan sosial yang dikaji adalah perceived social support.

Dukungan sosial dibutuhkan oleh individu pada masa emerging adulthood, karena
pada masa emerging adulthood terjadi perubahan yang sangat signifikan sehingga
membutuhkan dukungan besar untuk membantu arah transisi dengan sukses (Wood et
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al., 2018). Individu yang berada di masa emerging adulthood mengalami perubahan yang
sangat signifikan, seperti mulai mencari pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan pribadi,
mulai mencoba hidup mandiri dengan tidak bergantung pada orang tua, baik secara
keuangan maupun tempat tinggal. Orang tua yang memberikan kemandirian dan
dukungan secara seimbang dapat mendorong individu dalam hal eksplorasi dan
pengembangan identitas (Luyckx et al., 2007). Sementara itu, bagaimana hubungan
individu dengan orang tua akan membentuk keyakinan dan nilai yang diinternalisasi di
masa depan (Schnyders & Lane, 2018). Artinya, bagaimana individu berinteraksi dengan
orang-orang dan lingkungan di sekitarnya dikorelasikan dengan kondisi hubungan
individu dengan orang tuanya. Selain itu, dukungan emosional dari orang tua akan
memberikan keamanan kepada individu ketika melangkah ke dunia luar dan
mengembangkan hubungan baru (Collins & Laursen, 2004). Rossi dan Mebert (2011) pun
menemukan bahwa semakin maksimal dukungan sosial yang ada, maka semakin kecil
individu tersebut mengalami depresi pada emerging adulthood. Begitu pula sebaliknya,
semakin minimal dukungan sosial yang ada, maka semakin besar kemungkinan individu
tersebut mengalami depresi.

Teman dan pasangan juga menjadi orang penting yang dibutuhkan dan
keberadaannya dapat melengkapi serta menjadi sumber dukungan selama masa emerging
adulthood (Markiewicz et al., 2006). Dukungan dari teman-teman juga berkaitan dengan
kepuasan kerja (Rossi & Mebert, 2011). Semakin besar dukungan sosial dari teman-teman,
maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan. Selain itu, menurut
Schwartz (2016) teman online pada masa emerging adulthood bersifat melengkapi,
sementara teman-teman offline, apalagi bertemu secara tatap muka menjadi penting untuk
kesejahteraan selama berada pada masa emerging adulthood.

Dukungan sosial dapat meringankan tekanan psikologis, meningkatkan kesehatan
emosional, dan mengatur emosi negatif (Donenberg, 2005; Li et al., 2020). Kemampuan
dukungan sosial yang dapat meringankan tekanan psikologis, meningkatkan kesehatan
emosional, serta mengatur emosi negatif tentunya dibutuhkan individu dalam
menghadapi krisis usia seperempat abad sebagai episode yang terasa lebih sulit, stres,
tidak stabil, memicu kecemasan, menyebabkan perasaan tidak berdaya dan panik
(Robbins & Wilner, 2001; Robinson et al., 2013). Dukungan sosial yang diberikan dapat
berupa non-materi, seperti seseorang yang dapat diajak berbicara, dapat dimintai tolong
untuk melakukan sesuatu, dapat memberikan penilaian positif dalam proses evaluasi
(dukungan harga diri) atau dalam bentuk materi seperti barang maupun uang (Swickert
et al., 2010). Pemaknaan positif pada dukungan sosial yang diterima terjadi karena
individu menganggap hal tersebut sebagai bentuk dari mereka dicintai, dipedulikan,
serta dihormati (Li et al., 2017). Perasaan-perasaan tersebut menumbuhkan emosi positif
yang membantu individu menghadapi stres dan kecemasan (Folkman, 2008), sebagai

suatu kondisi yang dialami ketika menghadapi krisis.
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Dukungan sosial juga dapat dipengaruhi oleh kepribadian kesungguhan. Semakin
kuat kepribadian kesungguhan yang dimiliki oleh seseorang, maka semakin tinggi
dukungan sosial yang dimiliki (Huang et al., 2019). Hal itu terjadi karena individu dengan
kepribadian kesungguhan yang kuat memiliki emosi positif yang meliputi perasaan
bahwa mereka dicintai, dipedulikan, dan dihormati (Li et al., 2017). Perasaan-perasaan
itulah yang membuat individu memiliki persepsi baik bahwa hal-hal yang diterima
adalah bentuk dukungan untuk dirinya dari lingkungan dan orang sekitar.

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa dukungan sosial, khususnya perceived
social support dapat berperan sebagai mediator atas peran kepribadian perfeksionisme
terhadap depresi atau kecemasan (Dunkley et al., 2006). Dukungan sosial dapat
mengurangi dampak peran kepribadian perfeksionisme terhadap depresi dan kecemasan.
Depresi dan kecemasan merupakan suatu kondisi yang dialami ketika individu
menghadapi krisis usia seperempat abad. Dengan demikian, adanya korelasi antara
kepribadian perfeksionisme, depresi atau kecemasan, dan dukungan sosial, serta
didukung oleh temuan-temuan sebelumnya, penelitian ini berasumsi bahwa dukungan
sosial juga dapat menjadi mediator peran kepribadian kesungguhan terhadap krisis usia
seperempat abad. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji peran
kepribadian kesungguhan terhadap krisis usia seperempat abad pada emerging adulthood
dengan dukungan sosial sebagai mediator.

Berdasarkan kajian teori dan penelitian sebelumnya, maka penelitian ini
mengajukan hipotesis sebagai berikut: “Kepribadian kesungguhan berperan terhadap

krisis usia seperempat abad dimediasi oleh dukungan sosial pada masa emerging
adulthood” .

Metode

Sebagai bentuk persetujuan dari Komite Etika Penelitian Fakultas Psikologi, penelitian ini
sudah sesuai dengan kode etik penelitian psikologi yang dibuktikan oleh surat dengan
nomor 5789/UN1/FPSi.1.3/SD/PT.01.04/2020. Penelitian ini melibatkan 286 orang yang
berusia 18-25 tahun dengan jumlah partisipan perempuan (N=231; 80,76%) lebih banyak
dibanding partisipan laki-laki (N=55; 19,24%). Selanjutnya, berdasarkan usia, rata-rata
usia partisipan yang terlibat pada penelitian ini adalah 18-24. Jumlah partisipan
berdasarkan rentang usia hampir merata, yaitu berkisar 31-45 orang (10,83%-15,73%),
kecuali pada partisipan yang berusia 25 tahun hanya berjumlah 18 orang (6,29%).

148



WIJAYA & UTAMI | | KEPRIBADIAN KESUNGGUHAN DAN KRISIS

Tabel 1.

Deskripsi Partisipan Penelitian

Kategori Jumlah Persentase (%)

Jenis Kelamin

» Laki-Laki 55 19,24
= Perempuan 231 80,76
Usia

= 18 44 15,38
= 19 38 13,28
= 20 32 11,18
= 21 41 14,33
- 22 31 10,83
= 23 39 16,36
= 24 45 15,73
= 25 18 6,29

Terdapat tiga variabel yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu krisis usia
seperempat abad sebagai variabel tergantung, kepribadian kesungguhan sebagai variabel
bebas, dan dukungan sosial sebagai variabel mediator. Variabel krisis usia seperempat
abad diukur menggunakan Skala Quarter-Life Crisis yang disusun oleh Agustin (2012) dan
dilakukan uji coba alat ukur sebelum digunakan untuk mengambil data. Berdasarkan
hasil uji coba alat ukur, reliabilitas yang dimiliki oleh Skala Quarter-Life Crisis adalah 0,92
dengan koefisien butir total bergerak dari 0,306 sampai 0,784. Namun, hasil uji alat ukur
menggugurkan butir nomor 6 karena memiliki daya diskriminasi < 0,25. Hal itu
menyebabkan berkurangnya jumlah butir, dari 25 butir menjadi 24 butir. Selain itu,
besaran reliabilitas yang dimiliki oleh Skala Quarter-Life Crisis berdasarkan data penelitian
adalah 0, 94 dengan koefisien butir total 0,351 sampai 0,771.

Selanjutnya, variabel kepribadian kesungguhan diukur menggunakan Skala Big-
Five Inventory (BFI) dengan mengambil dimensi conscientiousnessnya saja yang terdiri dari
9 butir. Skala BFI yang digunakan pada penelitian ini dikembangkan oleh John (1990) dan
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia serta dilakukan standarisasi oleh Ramdhani
(2012). Skala BFI juga menjalani uji coba alat ukur terlebih dahulu sebelum melakukan
pengambilan data. Hasil uji coba alat ukur menghasilkan reliabilitas Skala BFI sebesar
0,81 dengan koefisien butir total bergerak dari 0,276 sampai 0,640. Selanjutnya,
berdasarkan data penelitian, Skala BFI memiliki reliabilitas sebesar 0,75 dengan koefisien
butir total 0,275 sampai 0,553.

The Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) yang digunakan pada
penelitian ini disusun oleh Zimet et al. (1988) dan diterjemahkan oleh Winahyu et al.
(2015) ke dalam bahasa Indonesia melalui proses back translation for cross-cultural research
(Brislin, 1970). MSPSS juga diuji coba terlebih dahulu sebelum digunakan untuk
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pengambilan data. Berdasarkan hasil uji coba, diperoleh reliabilitas MSPSS sebesar 0,88
dan koefisien butir total bergerak antara 0,498 sampai 0,654. Selain itu, berdasarkan data
penelitian, MSPSS memiliki reliabilitas sebesar 0,99 dengan koefisien butir total bergerak
0,450 sampai 0,718.

Ketiga skala yang digunakan dalam penelitian ini melalui daring menggunakan
Google Form yang disebarluaskan melalui media sosial dan kelompok pesan singkat
(group chat) dalam bentuk pengiriman narasi dan/poster. Pemilihan Google Form sebagai
alat pengambilan data dikarenakan Google Form sudah sering digunakan dan bersifat
familier. Selain itu, pengambilan data melalui daring karena dilakukan ketika masa
pandemik Covid-19 yang mengharuskan untuk meminimalisir interaksi dengan orang
banyak dan menjaga jarak.

Pengambilan data dilakukan dari tanggal 1 Desember sampai 5 Desember 2020.
Penelitian ini melibatkan 286 partisipan yang berada pada rentang usia 18-25 tahun.
Sebelum partisipan memberikan data yang dibutuhkan, lebih dulu diarahkan untuk
mengisi informed consent terlebih dahulu. Informed consent dilampirkan di laman pertama
dari google form yang disebarluaskan.

Sebelum melakukan uji hipotesis, data yang telah terkumpul dilakukan uji asumsi
yang meliputi, uji normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas..
Selanjutnya dianalisis menggunakan PROCESS (Hayes, 2013) untuk mengetahui peran
dukungan sosial sebagai mediator atas peran kepribadian kesungguhan terhadap krisis
usia seperempat abad. Pengolahan data dilakukan menggunakan program penghitungan
statistika SPSS versi 22.0.

Hasil

Penelitian ini melakukan kategorisasi data yang bertujuan untuk menempatkan individu
ke dalam kelompok-kelompok berjenjang berdasarkan rumus kategorisasi data.
Kategorisasi data yang dilakukan penelitian ini memiliki tiga jenjang yang terdiri dari,
rendah, sedang, dan tinggi pada masing-masing variabel dengan skor hipotetik.
Kategorisasi data dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.
Kategorisasi Data
. Rendah Sedang Tinggi
Variabel Jml % Jml % Jml %
Krisis Usia Seperempat abad 89 31,12 85 29,72 112 39,16
Kepribadian Kesungguhan 3 1,05 172 60,14 111 38,81
Dukungan Sosial 15 5,24 110 38,46 161 56,29
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Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa sebagian besar partisipan menunjukkan krisis
usia seperempat abad dalam kategori tinggi (N=112, 39,16%), kepribadian kesungguhan
dalam kategori sedang (N=172; 60,14%), dan dukungan sosial dalam kategori tinggi
(N=161; 56,29%)

Sebelum melakukan uji hipotesis penelitian, ada beberapa uji asumsi yang harus
dilakukan, meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Berdasarkan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa data variabel kepribadian kesungguhan terdistribusi secara
normal (p >0,05), sedangkan data variabel krisis usia seperempat abad dan dukungan

sosial terdistribusi tidak normal (p >0,05).

Tabel 3.

Hasil Uji Normalitas

Variabel Signifikansi Keterangan
Krisis Usia Seperempat Abad p <0,05 Tidak normal
Kepribadian Kesungguhan p>0,05 Normal
Dukungan Sosial p<0,05 Tidak normal

Berdasarkan uji linearitas pada Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh data variabel
kepribadian kesungguhan dengan variabel krisis usia seperempat abad memiliki
hubungan yang linier (F=83,891; deviation from linearity p >0,05). Demikian pula variabel
dukungan sosial dengan variabel krisis usia seperempat abad juga berhubungan secara
linier (F=20,615; deviation from linearity p >0,05).

Tabel 4.

Hasil Uji Linearitas

Variabel F Deviation from Keterangan
Linearity

Kepribadian Kesungguhan-Krisis Usia Seperempat 83,891 p>0,05 Linear

Abad

Dukungan Sosial-Krisis Usia Seperempat Abad 20,615 p>0,05 Linear

Selanjutnya melakukan uji multikolinearitas yang bertujuan untuk mengetahui
apakah antar variabel independen memiliki korelasi. Hasilnya ditemukan bahwa variabel
independen yang digunakan pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. Ditandai
dengan hasil uji yang menunjukkan bahwa Variance Inflation Factors (VIF) di bawah 10
(VIF<10; KK=1,067; DS=1,067) dan Tolerance > 0,1 (Tolerance > 0,1; KK=0,937; DS=0,937)
Terakhir, uji asumsi yang dilakukan adalah uji heteroskedastisitas yang bertujuan untuk
mengetahui tidak adanya persamaan varian dari residual untuk semua pengamatan di

dalam model regresi. Penelitian ini menggunakan Uji Glesjer untuk menguji
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heteroskedastisitas dan ditemukan bahwa signifikansi korelasi p < 0,05. Artinya, tidak

terjadi heteroskedastisitas pada data penelitian ini (lihat Tabel 5).

Tabel 5.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan

Kepribadian Kesungguhan 0,113 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Dukungan Sosial 0,432 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Penelitian ini menggunakan PROCESS (Hayes, 2013) dengan tujuan untuk
menguji peran kepribadian kesungguhan terhadap krisis usia seperempat abad, dengan
dukungan sosial sebagai mediator. Penjelasan detailnya mengenai jalur peran tiap-tiap
variabel dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Gambar 1.
Jalur Peran Kepribadian Kesungguhan terhadap Krisis Usia Seperempat Abad tanpa peran
Mediasi

| [ -16526 ‘
( p<0.05 ]
Kepribadian Krisis Usia
Kesungguhan " Seperempat Abad
C
Gambar 2.
Jalur Peran Secara Keseluruhan
0.4730 \ [ Dukungan Sosial ] ’ 02718 |

p<0.05 p<0.05 |
‘ a b

Kepribadian = Krisis Usia
Kesungguhan " Seperempat Abad
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Berdasarkan data yang disajikan pada gambar 1, jalur c adalah jalur hubungan
langsung variabel kepribadian kesungguhan terhadap krisis usia seperempat abad yang
memiliki koefisien -1,6526 dengan signifikansi p <0,05. Artinya, semakin kuat kepribadian
kesungguhan yang dimiliki oleh individu, maka semakin rendah krisis usia seperempat
abad yang dialami. Selanjutnya, jalur a yang tertera pada Gambar 2, merupakan jalur
hubungan variabel kepribadian kesungguhan terhadap dukungan sosial dengan koefisien
0,4730 dan memiliki signifikansi p < 0,05. Artinya, semakin kuat kepribadian
kesungguhan yang dimiliki oleh individu, maka semakin tinggi dukungan sosial yang
dimiliki. Kemudian, jalur b yang tertera pada Gambar 2 adalah jalur hubungan dukungan
sosial terhadap krisis usia seperempat abad yang memiliki koefisien -0,2718 dengan
signifikansi p < 0,05. artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang dimiliki, maka
semakin rendah krisis usia seperempat abad yang dialami. Berikutnya, jalur ¢’ yang
tertera pada Bagan 2 adalah hubungan variabel kepribadian kesungguhan terhadap krisis
usia seperempat abad yang telah dimediasi oleh dukungan sosial, menunjukkan koefisien
sebesar -1,5240 dengan signifikansi p < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
dukungan sosial dapat berfungsi menjadi mediator atas peran kepribadian kesungguhan
terhadap krisis usia seperempat abad.

Temuan selanjutnya adalah berkaitan dengan jalur indirect effect yang
memperlihatkan besaran peran mediator. Pada jalur indirect effect besaran peran mediator
dapat dilihat pada keterangan effect size. Diketahui effect size yang dimiliki oleh mediasi
penelitian ini sebesar -0,1286 atau jika dikalikan 100% menghasilkan besaran peran, yaitu
13%. Artinya, dukungan sosial berfungsi secara signifikan sebagai mediator atas peran
kepribadian kesungguhan terhadap krisis usia seperempat sebesar 13%. Detailnya dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6.

Detail Jalur Indirect Effect(s) Secara Keseluruhan
Effect BootSE BootLLCI BootULCI
-0,1286 0,0590 -0,2533 -0,0292

Tabel 7.

Detail Sumbangan Aspek Dukungan Sosial terhadap Krisis Usia Seperempat Abad
Aspek R R Square (%)
Dukungan Sosial dari Significant Other 0,150 0,022 2,2
Dukungan Sosial dari Keluarga 0,277 0,076 7,6
Dukungan Sosial dari teman 0,183 0,033 3,3
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Diskusi

Terdapat tiga variabel yang dikaji oleh penelitian ini, yaitu krisis usia seperempat abad,
kepribadian kesungguhan, dan dukungan sosial yang berfungsi sebagai mediator.
Penelitian ini mengkaji ketiga variabel tersebut untuk melihat peran kepribadian
kesungguhan terhadap krisis usia seperempat abad dengan dukungan sosial sebagai
mediator. Semakin tinggi dukungan sosial yang dimiliki individu, maka akan
mengoptimalkan peran kepribadian kesungguhan terhadap terjadinya krisis usia
seperempat abad. Hasil uji analisis menunjukkan bahwa dukungan sosial berhasil
menjadi mediator peran kepribadian kesungguhan terhadap krisis usia seperempat abad
sebesar 13%. Artinya, 87% berasal dari faktor krisis usia seperempat abad lainnya, seperti
self-esteem, emotional intelligence, religiusitas, resiliensi, masa transisi, koping, kondisi
karier, dan parenting (Balzarie & Nawangsih, 2019; Brown et al., 2006; Habibie et al., 2019;
Mikula et al., 2018; Permana et al., 2017; Walshe, 2018).

Temuan penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang menemukan
bahwa dukungan sosial berhasil menjadi mediator, namun pada peran kepribadian
kesungguhan terhadap Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD) (Huang et al., 2019). Selain
itu, penelitian sebelumnya juga telah menunjukkan bahwa perceived social support dapat
berperan sebagai mediator atas peran kepribadian perfeksionisme terhadap depresi atau
kecemasan (Dunkley et al., 2006). Dukungan sosial dapat mengurangi dampak peran
kepribadian perfeksionisme terhadap depresi dan kecemasan.

Pada pengukuran variabel dukungan sosial, terdapat tiga sumber dukungan sosial
yang digunakan pada penelitian ini, yaitu teman, significant other, dan keluarga. Dari
ketiga sumber dukungan sosial tersebut yang menyumbang paling besar adalah
dukungan sosial dari keluarga (7,6% dari 13%). Artinya, dari ketiga sumber dukungan
yang ada, dukungan keluarga lebih berperan dalam terjadinya krisis usia seperempat
abad dibandingkan dengan sumber dukungan lainnya. Semakin tinggi ketersediaan
dukungan sosial dari keluarga, maka semakin rendah krisis usia seperempat abad yang
dialami oleh individu. Temuan tersebut mendukung penelitian sebelumnya yang
menemukan bahwa dukungan sosial dari keluarga merupakan faktor pelindung depresi
dan kecemasan yang lebih efektif ketika berada pada situasi stres (Grills-Taquechel et al.,
2011; Roohafza et al., 2014). Dukungan sosial dari orang tua dapat berupa menghabiskan
waktu bersama, memberi perhatian, pengetahuan, serta informasi yang berguna untuk
memecahkan masalah, dan bantuan dalam bentuk instrumental yang praktis ketika
diperlukan (Baranczuk, 2019). Dukungan sosial dari keluarga pada masa emerging
adulthood juga dibutuhkan karena berkaitan dengan depresi yang dialami (Rossi &
Mebert, 2011). Semakin tinggi dukungan sosial yang dimiliki, maka semakin rendah
depresi yang dialami individu ketika berada di masa emerging adulthood. Dukungan sosial
dibutuhkan oleh individu pada masa emerging adulthood karena terjadi perubahan yang
sangat signifikan sehingga membutuhkan dukungan besar untuk membantu arah transisi

154



WIJAYA & UTAMI | | KEPRIBADIAN KESUNGGUHAN DAN KRISIS

dengan sukses (Wood et al., 2018). Perubahan yang sangat signifikan tersebut seperti,
perubahan status dari pelajar menjadi pekerja, menjalani kehidupan yang tadinya
terstruktur menjadi lebih fleksibel, mulai menyewa atau membeli rumah untuk hidup
mandiri, sementara pekerjaan yang dimiliki belum dapat memberikan penghasilan yang
memenuhi kebutuhan (Chevalier & Lindley, 2009; Robinson et al., 2020; Rugg et al., 2004).

Hasil lain yang ditemukan oleh penelitian ini adalah kepribadian kesungguhan
memiliki korelasi negatif terhadap krisis usia seperempat abad secara keseluruhan
maupun per-aspek. Semakin kuat kepribadian kesungguhan pada individu, maka
semakin rendah krisis usia seperempat abad yang dialami. Kepribadian kesungguhan
dianggap sebagai kepribadian yang dapat mengatasi peristiwa yang menegangkan dan
secara signifikan berasosiasi dengan perubahan positif setelah mengalami kejadian
traumatis (Campbell-Sills et al., 2006; Connor & Davidson, 2003). Hal tersebut karena
kepribadian kesungguhan ketika menghadapi krisis cenderung memiliki kemampuan
lebih baik dalam menghadapi hal-hal tidak menyenangkan bahkan merugikan karena
memiliki perencanaan yang rapi, melakukan segala sesuatunya secara terencana, sabar,
rajin, gigih, dan memiliki pendirian yang teguh (Ercan, 2017). Selain itu, kepribadian
kesungguhan ditemukan sangat berkaitan dengan ketekunan yang menjadi kekuatan
ketika individu sedang mengejar suatu tujuan bahkan menemui kesulitan maupun
keputusasaan (Udayar et al., 2019). Tentunya hal tersebut sangat berguna bagi individu
ketika menghadapi permasalahan yang dirasa lebih sulit, stres, tidak stabil, dan menjadi
titik balik penting dalam kehidupan seseorang (Robinson et al., 2013).

Hasil dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepribadian kesungguhan
berkorelasi positif terhadap dukungan sosial. Semakin kuat kepribadian kesungguhan
yang dimiliki seseorang, maka semakin tinggi dukungan sosial yang dimiliki. Individu
dengan skor kepribadian kesungguhan yang tinggi dan memiliki emosi positif yang
menimbulkan perasaan dicintai, dipedulikan, dan dihormati (Li et al., 2017; Wood et al.,
2008). Perasaan-perasaan itulah yang membuat individu memiliki persepsi baik bahwa
hal-hal yang diterima adalah bentuk dukungan untuk dirinya dari lingkungan dan orang
sekitar. Selain itu, kepribadian kesungguhan dapat menjadi salah satu hal yang dapat
mempertahankan dukungan sosial karena cenderung mengingat dan menepati janji, rajin,
mengikuti aturan kesopanan, bertanggung jawab, serta memiliki pengendalian diri yang
baik (Hill ef al., 2014; Jackson et al., 2010).

Secara keseluruhan peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki
kekurangan, yaitu partisipan yang masih didominasi oleh perempuan dan belum
mewakili secara keseluruhan populasi individu 18-25 tahun. Oleh karena itu, generalisasi
hasil penelitian hanya terbatas pada partisipan penelitian ini. Selain itu, penelitian ini
hanya mengkaji variabel kepribadian kesungguhan dan dukungan sosial, sementara
masih ada variabel lain yang menjadi faktor terjadinya krisis usia seperempat abad,

seperti coping, religiusitas, harga diri, dan lain sebagainya.
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Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa kepribadian kesungguhan memiliki peran terhadap
krisis usia seperempat abad pada masa emerging adulthood dimediasi oleh dukungan
sosial. Dukungan sosial berfungsi menjadi mediator parsial atas peran kepribadian
kesungguhan terhadap krisis usia seperempat abad. Semakin besar dukungan sosial yang
dimiliki individu, maka akan mengoptimalkan peran kepribadian kesungguhan terhadap
terjadinya krisis usia seperempat abad. Penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan
sosial yang bersumber dari keluarga memiliki sumbangan yang lebih besar dibanding

dukungan dari teman maupun significant others.

Saran

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengkaji variabel-variabel lain yang
menjadi faktor berpengaruh terhadap terjadinya krisis usia seperempat abad, seperti pola
asuh, coping, harga diri, resiliensi, religiositas, dan sebagainya. Sementara untuk psikolog,
disarankan agar memberikan program yang dapat memperkuat kepribadian
kesungguhan bagi individu pada masa emerging adulthood, agar tidak mengalami krisis
usia seperempat abad. Selain itu, psikolog juga dapat memberikan psikoedukasi kepada
masyarakat tentang pentingnya keluarga sebagai sumber dukungan sosial yang dapat
membantu individu dalam menghadapi krisis usia seperempat abad.

Dengan demikian, harapannya individu yang berada pada masa emerging
adulthood jangan ragu untuk meminta dukungan dari lingkungan sekitar, terutama
keluarga. Dukungan yang diberikan dapat berupa waktu yang disediakan untuk
mendengarkan keluh kesah atau cerita, memberikan pujian, saran, nasehat, bahkan
dukungan materi. Dukungan sosial dibutuhkan karena dapat memaksimalkan
kemampuan diri individu yang memiliki kepribadian kesungguhan dalam menghadapi

krisis usia seperempat abad.
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